COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting fmi

Volume 9 Nomor 1, Tahun 2026

e-ISSN: 2597-5234 EMEKDE
JOURNAX....

THE IMPACT OF FOREIGN DIRECT INVESTMENT, EXCHANGE RATE,
LABOR, AND TRADE OPENNESS ON INDONESIA'S ECONOMIC GROWTH
WITH EXPORTS AS A MEDIATOR VARIABLE

DAMPAK FOREIGN DIRECT INVESTMENT, NILAI TUKAR, TENAGA
KERJA, DAN KETERBUKAAN PERDAGANGAN TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA DENGAN EKSPOR SEBAGAI
VARIABEL MEDIATOR

Reski Nasvar Azis Madinda', Denny Saputera®
Universitas Widyatama'?
reskinasvar25@gmail.com', denny.saputera@widyatama.ac.id?

ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of Foreign Direct Investment (FDI), exchange rates, labor force
participation, and trade openness on Indonesia’s economic growth, with exports serving as a mediating
variable. Economic growth is a crucial indicator of national development and reflects the ability of a
country to improve public welfare. The research employs a quantitative approach using secondary time-
series data from 2012 to 2024 obtained from the World Bank'’s World Development Indicators. The
analytical method applied is path analysis using SPSS 27.0 to examine both direct and indirect relationships
among variables. The results show that FDI, labor force participation, and trade openness have a
significant positive effect on exports, while exchange rates show a negative relationship. Furthermore,
exports play a significant mediating role in transmitting the effects of FDI and trade openness on economic
growth. These findings highlight the importance of strengthening export performance through supportive
investment policies, stable exchange rates, and increased labor productivity to achieve sustainable
economic growth in Indonesia.

Keywords: Foreign Direct Investment, Exchange Rate, Labor Force, Trade Openness, Exports, Economic
Growth

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Foreign Direct Investment (FDI), nilai tukar, tenaga
kerja, dan keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan ekspor sebagai
variabel mediator. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder time series periode 2012-2024 yang bersumber dari World Bank melalui World Development
Indicators. Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 27.0 untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa FDI, tenaga kerja, dan keterbukaan perdagangan berpengaruh positif signifikan
terhadap ekspor, sedangkan nilai tukar berpengaruh negatif. Selain itu, ekspor terbukti berperan sebagai
variabel mediator yang memperkuat pengaruh FDI dan keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan yang mendorong investasi, stabilitas
nilai tukar, serta peningkatan kinerja ekspor guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Kata Kunci: Foreign Direct Investment, Nilai Tukar, Tenaga Kerja, Keterbukaan Perdagangan, Ekspor,
Pertumbuhan Ekonomi

PENDAHULUAN hingga 2024, di mana Produk Domestik
Pertumbuhan ekonomi merupakan Bruto (PDB) mengalami kenaikan
indikator vital dalam kebijakan ekonomi signifikan yang mencerminkan
suatu negara yang berdampak langsung ketahanan ekonomi nasional. Meskipun
pada peningkatan taraf hidup dan tren PDB  meningkat, indikator
kesempatan kerja. Bagi Indonesia, makroekonomi pendukungnya
pertumbuhan ekonomi pasca-pandemi menunjukkan dinamika yang fluktuatif
menunjukkan tren pemulihan yang dan tidak stabil, yang menjadi tantangan
positif, terutama pada periode 2021 tersendiri bagi keberlanjutan ekonomi.
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Fenomena ketidakstabilan  ini
terlihat pada beberapa variabel kunci.
Kinerja ekspor Indonesia, meskipun
meningkat secara umum, mengalami
fluktuasi tajam akibat kondisi global.
Sejalan dengan itu, Foreign Direct
Investment (FDI) atau investasi asing
langsung juga menunjukkan volatilitas
yang tinggi, dengan kenaikan dan
penurunan tajam yang dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi global dan kebijakan
domestik. Selain itu, nilai tukar rupiah
cenderung mengalami tren pelemahan
bertahap, yang secara teori dapat
memengaruhi daya saing produk di pasar
internasional namun juga berisiko bagi
stabilitas ekonomi. Di sisi demografis
dan kebijakan, tingkat partisipasi tenaga
kerja dan keterbukaan perdagangan
Indonesia juga menunjukkan pola yang
belum stabil, di mana keterbukaan
perdagangan justru menunjukkan tren
menurun pada periode tertentu.

Secara teoritis, hubungan variabel-
variabel ini dapat dijelaskan melalui
hipotesis Export-Led Growth (ELG),
yang menyatakan bahwa  ekspor
berfungsi sebagai mesin pertumbuhan
ekonomi dengan meningkatkan efisiensi
alokasi sumber daya dan mendorong
kemajuan teknologi. Hal ini didukung
oleh teori keunggulan komparatif David
Ricardo, yang menekankan pentingnya
spesialisasi dan produktivitas relatif
dalam perdagangan internasional. Selain
itu, teori pertumbuhan endogen
menyoroti peran investasi (FDI) dan
kualitas modal manusia (tenaga kerja)
sebagai pendorong utama produktivitas
jangka panjang.

Beberapa penelitian terdahulu
telah mengkaji variabel-variabel ini
dengan hasil yang beragam. Jannah

(2024) menemukan bahwa ekspor
berperan penting mendorong
pertumbuhan ekonomi baik secara

langsung maupun melalui nilai tukar.
Sementara itu, Aziz (2023) menyoroti
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bahwa inflasi tidak  berpengaruh
signifikan, namun suku bunga dan nilai
tukar memiliki dampak berbeda.
Penelitian lain oleh Rahmadi & Saputera
(2025) menemukan bahwa depresiasi
nilai tukar dapat meningkatkan ekspor,
namun  faktor infrastruktur  dan
produktivitas juga memegang peranan
krusial sebagai mediator. Adanya
inkonsistensi  hasil penelitian dan
fluktuasi data empiris di Indonesia
menunjukkan perlunya kajian yang
menempatkan ekspor sebagai jembatan
antara faktor eksternal dan internal.
Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak FDI, nilai tukar,

tenaga  kerja, dan  keterbukaan
perdagangan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia, dengan

menempatkan ekspor sebagai variabel
mediator. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan pemahaman mengenai
bagaimana variabel-variabel
makroekonomi tersebut berkontribusi

terhadap perekonomian, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui
kinerja ekspor.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kausal untuk menguji hubungan
sebab-akibat antar variabel
makroekonomi. Data yang digunakan
adalah data sekunder time series periode
2012-2024 yang bersumber dari World
Development Indicators (WDI) World
Bank, dengan teknik sampling jenuh
(saturation sampling) yang menjadikan
seluruh populasi sebagai sampel (N=13).
Variabel yang diteliti meliputi FDI (X1),
Nilai Tukar (X2), Tenaga Kerja (X3),
dan Keterbukaan Perdagangan (X4)
sebagai variabel independen, Ekspor (Z)
sebagai  variabel = mediator, serta
Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebagai
variabel dependen.
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Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 27.0 dengan metode Analisis Jalur
(Path Analysis) untuk memodelkan
pengaruh langsung dan tidak langsung
melalui dua persamaan struktural. Proses

analisis dimulai dengan uji asumsi
klasik—meliputi uji normalitas,
multikolinearitas,  heteroskedastisitas,

dan autokorelasi—untuk memastikan
validitas model regresi. Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan melalui
uji parsial (uji-t) dan uji simultan (uji-F),
serta metode Bootstrap untuk menguji
signifikansi efek mediasi ekspor
terhadap pertumbuhan ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Table 1. Uji Asumsi Klasik

Hasil Hasil
Jenis Uji Model 1 Model 2
Uji Normalitas 0,200 0,051

Tolerance > Tolerance >

Uji Multikolinearitas 0,1 & VIF< 0,1 & VIF <

10 10
Uji Heteroskedastisitas ~ Sig. > 0,05 Sig. > 0,05
Uji Autokorelasi 0,253 0,982
Hasil uji normalitas

menunjukkan data berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi 0,200 pada
Model 1 dan 0,051 pada Model 2. Model
regresi juga dinyatakan bebas dari
masalah multikolinearitas karena nilai
VIF <10 dan Tolerance > 0,1. Selain itu,
tidak ditemukan gejala
heteroskedastisitas maupun autokorelasi,
sehingga model regresi dinyatakan layak
digunakan.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Model 1
Table 2. Hasil Uji Regresi Linier
Berganda Model 1

Variabel Koefisien (B) t-hitung Sig.
(Constant) 8.734 0.40 0.696
FDI (x1) 0.070 0.623 0.551
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Nilai  Tukar

(x2) 1.140 3.122 0.014
Tenaga Kerja

(x3) 0.094 -0.018 0.985
Keterbukaan

Perdagangan

(x4) 1.419 2.710 0.027

R Square 0.668

Uji F

(Simultan)  4.024 0.045

Pada model pertama yang

menguji faktor-faktor yang

memengaruhi Ekspor, model mampu
menjelaskan variasi data sebesar 66,8%
(R2=0,668). Secara parsial, variabel
Nilai ~ Tukar  (Sig=0,014) dan
Keterbukaan Perdagangan (Sig=0,027)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Ekspor. Sebaliknya, FDI
(Sig=0,551) dan Partisipasi Tenaga
Kerja (Sig=0,985) tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kinerja
ekspor.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model 2

Table 3. Hasil Uji Regresi Linier

Berganda Model 2
Variabel Koefisien (B) t-hitung Sig.
(Constant) 548 209 0.84
FDI (x1) -6 -403 0.69
Nilai Tukar (x2) 72 1,105 0.30
(Tf;)aga Ketja 4 739 2,904 0.02
Keterbukaan
Perdagangan -715 -8,213 0.00
(x4)
Ekspor (z) 840 19,779 0.00
R Square (R2)  0.994
Uji F (Simultan) 232.059 0
Pada model kedua, variabel

independen mampu menjelaskan 99,4%
variasi Pertumbuhan Ekonomi (R

=0,994). Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa Ekspor (Sig=0,00) dan Tenaga
Kerja (Sig=0,02) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sementara itu, Keterbukaan
Perdagangan berpengaruh signifikan
namun dengan arah negatif (Sig=0,00;
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B=—0,715). Variabel FDI dan Nilai
Tukar tidak memiliki pengaruh langsung
yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Bootstrap Test
Table 4. Hasil Bootstrap Test

Effect

Variabel (B) BootLLCI BootULCI
FDI (x1) -6 0.03 1.50
Nilai Tukar 7 -0.06 1.17
(x2)
Tenaga Kerja -6.24 13.59
x3) 1,739
Keterbukaan -0.26 1.41
Perdagangan  -715
(x4)

Analisis  bootstrap  digunakan

untuk menguji peran ekspor sebagai
variabel mediator. Hasil menunjukkan
bahwa FDI memiliki pengaruh tidak
langsung yang  signifikan  positif
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
ekspor, ditunjukkan oleh interval
kepercayaan (confidence interval) 0,03
hingga 1,50 yang tidak memuat angka
nol. Sebaliknya, peran mediasi ekspor
tidak terbukti signifikan pada variabel
Nilai Tukar, Tenaga Kerja, dan
Keterbukaan =~ Perdagangan  karena
interval kepercayaannya mencakup nilai
nol.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai tukar memiliki peran krusial
terhadap ekspor. Hal ini mendukung
teori bahwa depresiasi mata uang
(pelemahan rupiah) membuat harga
produk  domestik menjadi  lebih
kompetitift di pasar internasional,
sehingga  mendorong  peningkatan
volume permintaan ekspor. Selain itu,
tingkat keterbukaan perdagangan yang
tinggi terbukti memperluas akses pasar
dan integrasi ekonomi global, yang
berkorelasi langsung dengan
peningkatan kinerja ekspor. Namun, FDI
dan tenaga kerja belum mampu
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mendorong ekspor secara langsung,
yang mengindikasikan bahwa investasi
asing mungkin belum sepenuhnya
berorientasi  ekspor  atau  terjadi
inefisiensi dalam penyerapan tenaga
kerja di sektor berorientasi ekspor.
Penelitian ini  mengonfirmasi
validitas hipotesis Export-Led Growth
(ELG), di mana ekspor terbukti menjadi
mesin pertumbuhan yang signifikan bagi
ekonomi Indonesia. Tenaga kerja juga
memberikan kontribusi positif yang
signifikan, sejalan dengan teori Todaro
(2003) bahwa peningkatan angkatan
kerja yang produktif merupakan modal
dasar pembangunan ekonomi. Temuan

menarik  muncul pada  variabel
keterbukaan perdagangan yang
berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan  ekonomi;  hal  ini

mengindikasikan bahwa keterbukaan
yang terlalu tinggi tanpa proteksi industri
domestik yang kuat justru dapat memicu
defisit atau ketergantungan impor yang
menghambat pertumbuhan.

Temuan kunci dalam penelitian ini
adalah peran ekspor dalam memediasi
pengaruh FDI. Meskipun FDI tidak
berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi, ia bekerja secara
efektif melalui jalur ekspor. Hal ini
menunjukkan bahwa investasi asing di
Indonesia memberikan dampak nyata
terhadap ekonomi makro hanya ketika
investasi tersebut berhasil meningkatkan
kapasitas produksi untuk tujuan ekspor
(export-oriented FDI). Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa sinergi
antara kebijakan investasi dan promosi
ekspor sangat vital, di mana FDI
berfungsi sebagai input modal dan
teknologi, sementara ekspor menjadi
saluran transmisi yang mengonversi
input tersebut menjadi pertumbuhan
ekonomi riil.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
ekonomi Indonesia dipengaruhi secara
signifikan oleh sinergi antara faktor
investasi, moneter, dan perdagangan.
Foreign Direct Investment (FDI) terbukti
memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui
jalur ekspor, karena kemampuannya
dalam meningkatkan kapasitas produksi
dan transfer teknologi. Selain itu, nilai
tukar memegang peranan penting di
mana depresiasi yang terkendali dapat
mendorong daya saing ekspor, meskipun
stabilitas  tetap  diperlukan  untuk
kepastian ekonomi makro. Faktor tenaga
kerja dan keterbukaan perdagangan juga
berkontribusi nyata dalam meningkatkan
output nasional melalui peningkatan
produktivitas dan perluasan akses pasar
global. Secara khusus, penelitian ini
membuktikan bahwa ekspor berfungsi
sebagai variabel mediator yang efektif

dalam  mentransmisikan ~ pengaruh
variabel makroekonomi tersebut
terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional.
SARAN

Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar pemerintah fokus
menciptakan  iklim investasi yang

kondusif bagi FDI berorientasi ekspor
serta menjaga stabilitas nilai tukar
melalui bauran kebijakan moneter dan
fiskal yang tepat. Peningkatan kualitas
sumber daya  manusia  melalui
pendidikan dan pelatihan juga krusial
untuk  mengoptimalkan  penyerapan
teknologi dari investasi asing. Bagi
peneliti selanjutnya, studi ini perlu
dikembangkan dengan menambahkan
variabel ~makroekonomi lain yang
relevan seperti inflasi, suku bunga, dan
kualitas institusi, serta memperluas
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periode pengamatan atau menggunakan

metode  analisis  berbeda  untuk

menghasilkan temuan yang lebih

komprehensif dan efisien.
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